
PRAKTIKUM 3 

FUNGSI DALAM R 

Tujuan Umum Praktikum  

Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep dasar fungsi dalam R, serta mampu 

mengimplementasikannya dalam berbagai skenario pemrograman, seperti pengolahan data, 

analisis statistik, dan pembuatan kode yang modular dan efisien. 

Tujuan Khusus  

1. Mahasiswa mampu mendefinisikan dan memanggil fungsi dasar dalam R. 

2. Mahasiswa mampu menggunakan argumen fungsi, baik argumen posisi maupun argumen 

dengan nama (named arguments). 

3. Mahasiswa mampu membuat fungsi dengan beberapa parameter input dan mengembalikan 

hasil sesuai dengan spesifikasi. 

4. Mahasiswa mampu memahami penggunaan return value dalam fungsi untuk mengembalikan 

hasil perhitungan. 

5. Mahasiswa mampu menggunakan fungsi bawaan dalam R untuk berbagai jenis operasi 

matematika, statistik, dan manipulasi data. 

6. Mahasiswa mampu membuat fungsi rekursif untuk menyelesaikan masalah yang melibatkan 

pengulangan struktur. 

Ukuran Dasar Statistik 

R sendiri diciptakan oleh Ross Ihaka dan Robert Gentleman pada tahun 1995. R programming 

adalah sistem perangkat lunak yang dirancang secara khusus untuk mengerjakan semua hal yang 

berkaitan dengan statistik. Saat ini R ini menjadi pilihan bagi para peneliti maupun praktisi di 

berbagai untuk mengolah dan menganalisis data baik untuk kepentingan penelitian maupun 

bisnis. Untuk mempelajari R programming, terlebih dahulu mengetahui fitur-fitur dasar dalam R. 

Ukuran dasar statistik dalam R merujuk pada berbagai metode dan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan statistik deskriptif, yaitu ukuran-ukuran yang memberikan gambaran awal 

mengenai dataset. Berikut adalah beberapa ukuran dasar yang umum digunakan: 



1. Mean (Rata-rata): Ukuran pusat yang dihitung dengan menjumlahkan semua nilai dan 

membaginya dengan jumlah observasi. Di R, ini dapat dihitung menggunakan fungsi 

mean(). 

o Contoh: mean(data$nilai) 

2. Median (Nilai Tengah): Nilai tengah dari data yang telah diurutkan. Ini sering digunakan 

jika data mengandung outlier yang mempengaruhi mean. Dihitung dengan fungsi median(). 

o Contoh: median(data$nilai) 

3. Modus: Nilai yang paling sering muncul dalam dataset. R tidak memiliki fungsi bawaan 

langsung untuk modus, tetapi dapat dihitung dengan membuat fungsi khusus atau 

menggunakan paket tambahan. 

4. Range (Rentang): Perbedaan antara nilai maksimum dan minimum dalam dataset. Ini 

memberikan gambaran kasar tentang sebaran data. Dapat dihitung menggunakan range() 

untuk mendapatkan nilai minimum dan maksimum, atau dengan diff(range()) untuk 

mendapatkan rentangnya. 

o Contoh: range(data$nilai) 

5. Variance (Varians): Mengukur seberapa jauh nilai-nilai dalam dataset tersebar dari rata-

rata. Varians dapat dihitung dengan fungsi var(). 

o Contoh: var(data$nilai) 

6. Standard Deviation (Standar Deviasi): Akar kuadrat dari varians, digunakan untuk 

memahami penyebaran nilai dalam dataset. Ini dapat dihitung dengan sd(). 

o Contoh: sd(data$nilai) 

7. Quartiles (Kuartil): Pembagian data menjadi empat bagian yang sama besar, sering 

digunakan untuk menggambarkan distribusi data. Kuartil pertama (Q1) mewakili 25% data 



pertama, median (Q2) mewakili 50%, dan kuartil ketiga (Q3) mewakili 75%. Fungsi 

quantile() digunakan untuk menghitung kuartil. 

o Contoh: quantile(data$nilai) 

8. Interquartile Range (IQR): Perbedaan antara kuartil ketiga (Q3) dan kuartil pertama (Q1), 

memberikan gambaran tentang sebaran data tanpa memperhatikan outlier. Ini dihitung 

dengan IQR(). 

o Contoh: IQR(data$nilai) 

9. Minimum dan Maksimum: Nilai terkecil dan terbesar dalam dataset, dihitung dengan 

min() dan max(). 

o Contoh: min(data$nilai), max(data$nilai) 

 

Operator Perbandingan 

Operator Perbandingan dalam R digunakan untuk membandingkan dua nilai atau lebih, dan hasil 

dari perbandingan ini adalah nilai logika berupa TRUE atau FALSE. Operator ini sangat berguna 



dalam pengambilan keputusan, seperti kondisi dalam perulangan dan seleksi (if-else). Berikut 

adalah beberapa operator perbandingan dalam R yaitu: 

 

Contoh: 

 



 

 

Tipe Data 

 



 

Data Frame  

 



Input Data ke R 

 

  



LATIHAN 

1. Membandingkan bilangan bulat 

 

2. Menghitung Usia dengan Operator Perbandingan 

 

3. Memeriksa Bilangan Genap atau Ganjil 

 

4. Memeriksa Suhu dalam Rentang Tertentu 

 

 



5. Membandingkan Nilai dalam Data Frame 

 

6. Menentukan Kelulusan Berdasarkan Nilai 

 

7. Menghitung Diskon Barang 

 


